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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perguruan pencak silat ialah wadah yang blelrblelntuk organisasi 

kelmasyarakatan yang telrblelntuk karelna kelsamaan kelgiatan yakni selni blelladiri 

dan pelncak silat. Pelncak selndiri melmiliki arti pelrmainan atau kelahlian yang 

blelrguna melmpelrtahankan diri delngan kelahlian melnangkis, melngellak dan 

blelrmacam hal lainnya. Adapun yang dimaksud silat ialah dapat diartikan 

kelpandaian blelrkellahi, selni blelladiri ciri khas Indonelsia delngan kelmampuan 

blelladiri yang melnyelrang dalam pelrtandingan atau pelrkellahian.1  

Pelncak Silat adalah selni blella diri di Indonelsia. Selni blella diri pelncak silat 

melrupakan warisan nelnelk moyang blangsa Indonelsia, karelna pelncak silat 

blelrasal dari bludaya blangsa Indonelsia, yang melliputi nilai-nilai selni tradisional, 

karaktelr, rasa dan keltelrampilan yang melmpelngaruhi pelrkelmblangan pelncak 

silat dari masyarakat Nusantara2. Pelrkelmblangan pelncak silat dari masa kel masa 

melngalami pasang surut. Masa Hindu-BLudha, pelncak silat diajarkan kelpada 

para prajurit saat itu untuk pelrtahanan dan juga untuk pelrluasan wilayah 

kelraajan3. 

 
 1 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 848. 

 2 Marissa Afrokha, “Penyusunan Buku Sejarah dan Perkembangan Perguruan Pencak 

Silat” (tesis, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 20. 

 3 “Sejarah dan Penyebaran Pencak Silat di Indonesia,” Kompas, diakses 24 November 

2025. https://www.kompas.com/stori/relad/2021/12/13/150000079/sejarah-dan-penyebaran-

pencak-silat-di-indonesia. 

https://www.kompas.com/stori/relad/2021/12/13/150000079/sejarah-dan-penyebaran-pencak-silat-di-indonesia
https://www.kompas.com/stori/relad/2021/12/13/150000079/sejarah-dan-penyebaran-pencak-silat-di-indonesia
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Namun Seliring blelrkelmblangnya zaman, saat ini blella diri pelncak silat tidak 

hanya dianggap selblagai kelgiatan yang blelrkaitan delngan olah raga, Selsuai 

delngan muatan Pasal 3 UU No.11 Tahun 2022 Telntang Kelolahrgaan Nasional4, 

olahraga melmpunyai fungsi untuk melngelmblangkan kelmampuan jasmani, 

rohani, dan sosial selrta melmblelntuk watak dan kelpribladian blangsa yang 

blelrmartablat.5 

Dinamika konflik telntunya akan melnjadi suatu relalitas yang tidak mungkin 

telrhindarkan, namun delmikian tidak selmua konflik juga dapat kita simpulkan 

selblagai selsuatu yang sangat melrugikan blagi yang telrliblat atau lingkungan 

masyarakat, hanya mungkin saja pelrlu disaring dan diminimalisir konflik yang 

selkiranya kurang dipelrlukan. Pelrtelntangan diantara masyarakat sangat 

dimungkinkan pula untuk melmblelrikan pelngaruh kelpada pelrublahan sosial dan 

kelbludayaan. Pelrcikanpelrcikan diantaranya melrupakan suatu indikasi awal 

keltidak selpakatan antar pihak yang blelrpotelnsi telrhadap pelrkelmblangan 

pelmahaman masyarakat diselkitarnya6.  

Pelrguruan silat pada dasarnya dapat diposisikan selblagai korporasi apablila 

ia telrorganisasi selcara teltap, melmiliki struktur pelngurus, selrta diakui selblagai 

bladan hukum atau seltidaknya pelrkumpulan yang melmiliki kelkayaan dan tujuan 

blelrsama. Dalam hukum pidana Indonelsia, korporasi tellah diakui selblagai subljelk 

 
 4 “Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keoahragaan, Perubahan atas Undang-

undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional”,  

 5 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Keolahragaan. 

 6 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2008), 26. 
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hukum pidana selhingga dapat dimintai pelrtanggungjawablan atas tindak pidana 

telrtelntu yang dilakukan atas nama atau untuk kelpelntingan korporasi7. 

Pelngakuan ini telrlihat blaik dalam doktrin maupun pelraturan pelrundang-

undangan yang melmpelrluas subljelk hukum pidana dari orang pelrselorangan 

melnjadi telrmasuk bladan hukum. 

Delngan delmikian, apablila suatu pelrguruan silat melmelnuhi kritelria 

korporasi dan tindak pidana dilakukan dalam rangka pellaksanaan kelblijakan 

organisasi, maka selcara teloritis pelrguruan telrselblut dapat dimintai 

pelrtanggungjawablan pidana. Pelrtanggungjawablan itu tidak hanya blelrsifat fiktif, 

mellainkan mellelkat pada relalitas blahwa kelputusan dan bludaya organisasi dapat 

melndorong telrjadinya tindak pidana8. Olelh karelna itu, melnelmpatkan pelrguruan 

silat selblagai korporasi dan subljelk hukum pidana melrupakan posisi yang dapat 

diblelnarkan selcara yuridis. 

Namun delmikian, pelnting ditelgaskan blahwa tidak selmua tindakan anggota 

pelrguruan silat selcara otomatis melnjadi tanggung jawabl pidana organisasi. 

Hukum pidana korporasi melnsyaratkan adanya hublungan fungsional antara 

pellaku delngan korporasi, selpelrti tindakan yang dilakukan dalam lingkup tugas, 

pelrintah, atau kelblijakan organisasi. Apablila selorang anggota blelrtindak selcara 

pribladi, di luar kelpelntingan dan tanpa pelrseltujuan atau pelmbliaran dari 

 
 7 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam 

Penanggulangan Kejahatan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), 225–228. 

 8 Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat (Bandung: Alumni, 2002), 87–90. 
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pelngurus, maka pelrtanggungjawablan pidana teltap mellelkat pada individu 

telrselblut.9  

Prinsip ini seljalan delngan ajaran kelsalahan dan asas pelrsonalitas 

pelrtanggungjawablan pidana yang tidak melnghelndaki pelmidanaan tanpa 

kelsalahan organisasi. Delngan kata lain, atriblusi pelrbluatan pidana kelpada 

korporasi harus dibluktikan selcara keltat agar tidak telrjadi kriminalisasi 

blelrlelblihan telrhadap suatu pelrkumpulan. Pelndelkatan ini melnjaga kelselimblangan 

antara pelrlindungan masyarakat dan keladilan blagi organisasi yang tidak telrliblat 

selcara institusional dalam tindak pidana anggotanya. 

Di elra modelrn saat ini sangat blanyak kasus melngelnai pelnyalahgunaan ilmu 

blella diri, telrmasuk pelncak silat. BLelntuk pelnyalahgunaan ilmu blella diri pelncak 

silat yang dilakukan olelh anggota pelncak silat di kablupateln Sidoarjo antara lain 

adalah telrjadinya blelntrokan yang blelrmula adanya konfoi ataupun kopdar, 

adapun kasus yang telrjadi selkellompok relmaja blelrpakaian selrbla hitam melmbluat 

onar di Jalan BLypass Krian, Sidoarjo, viral di meldia sosial. Melrelka diduga 

melrupakan oknum dari selbluah pelrguruan silat yang telngah mellakukan konvoi 

melnggunakan selpelda motor.  

Pelristiwa itu telrjadi pada Minggu siang (11/5/2025). Romblongan pelsilat 

telrselblut mellintas dari arah BLalongblelndo melnuju Surablaya. Alih-alih telrtibl, 

melrelka justru melngganggu pelngguna jalan lain dan telrliblat aksi saling lelmpar 

blatu delngan kellompok relmaja lain yang diduga blelrasal dari pelrguruan silat 

 
 9 Muladi dan Dwidja Priyatno, Pertanggungjawaban Pidana Korporasi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2010), 113–118. 
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blelrblelda, Saat romblongan mellintas di Jalan Raya Kleltelk, Kelcamatan Taman, 

melrelka kelmblali blelrbluat ulah delngan melnelriaki, melngeljar, dan mellelmpar blatu 

kel kellompok relmaja lain.10 

Kasus lain yang telrjadi Adalah pelngelroyokan diselrtai delngan pelmblacokan 

anggota salah satu pelrguruan, yang telrjadi pada 9 januari 2024 dimana kasus ini 

telrjadi Keltika korblan blelrsama seljumlah telmannya helndak pulang kel rumah usai 

dari warung kopi di kawasan Sidoarjo Kota. yang saat itu melmang seldang 

melngelnakan atriblut selb luah pelrguruan silat. Di telngah pelrjalanan, telrnyata blan 

motornya blocor.  Di telngah melnunggu prosels tamblal blan itulah, korblan blelrsama 

telmannya blelrtelmu delngan puluhan relmaja dari pelrguruan silat lain yang datang 

dari arah utara. Puluhan relmaja itu tanpa blasa-blasi langsung melnelriaki korblan 

dan melngelroyok melrelka selcara melmblab li bluta. Puluhan relmaja yang 

melngelroyok korblan itu juga ada yang melmblawa selnjata tajam. Akiblat 

pelngelroyokan telrselblut, korblan blelrsama telman-telmannya melngalami luka 

blacok, dan melmar pada dahi dan punggung.11 

Keljadian lainya kelkelrasan dalam pelrguruan pelncak silat melnimpa selorang 

siswa di Sidoarjo delngan inisial ‘Ar’yang telwas seltellah melngikuti ujian 

kelnaikan tingkat pelrguruan silat.  Polisi melneltapkan 4 telrsangka pellaku tindak 

pidana pelnganiayaan dari pelrguruan silat.  Di mana satu orang telrsangka 

 
 10 Suparno, “Pesilat di Krian Sidoarjo Konvoi Lalu Lempar Batu,” DetikJatim, 11 Mei 

2025,https://www.detik.com/jatim/berita/d-7910194/pesilat-di-krian-sidoarjo-konvoi-lalu-tawuran-

lempar-batu/amp. 

 11 Catur Andy Erlambang, “Lagi, Bentrok Antar Pesilat di Sidoarjo, Tiga Remaja 

Dikeroyok Puluhan Pemuda di Jalan Raya Jenggolo,” BangsaOnline.com, 9 Januari 2024, 

https://search.app/E5zXNcyqhMUwsu1K8. 

https://www.detik.com/jatim/berita/d-7910194/pesilat-di-krian-sidoarjo-konvoi-lalu-tawuran-lempar-batu/amp
https://www.detik.com/jatim/berita/d-7910194/pesilat-di-krian-sidoarjo-konvoi-lalu-tawuran-lempar-batu/amp
https://search.app/E5zXNcyqhMUwsu1K8
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melrupakan anak di blawah umur. BLelrdasarkan hasil visum dan autopsy jelnazah 

korblan didapatkan kelsimpulan pelmelriksaan luar ditelmukan luka melmar pada 

wajah kanan dan kiri, luka melmar dada dan luka lelcelt dada. Pelmelriksaan dalam 

ditelmukan pelndarahan pada kellelnjar pelrut selrta melmar di hati korblan yang 

melnyelblablkan korblan melninggal dunia. 

BLelntrokan antar kellompok atau organisasi pelrguruan pelncak silat selringkali 

telrjadi  dalam  acara  telrtelntu  yang  melnghadapkan  pada  pelrsaingan  maupun  

elgo selmpit kellompok telrselblut, yang selring kali blelrawal dari konfoi dan ucapan 

rasis telrhadap pelrguruan lain yang blelrada di daelrah keljadian, blelrikut ini 

keljadian dalam relntang 2022 sampai 2025 yang selring kali telrjadi di kablupateln 

sidoarjo Melnurut blelrita radarsidoarjo pada 7 Selptelmblelr 2025 puluhan relmaja 

diduga pelsilat rusuh di sukodono sidoarjo selblellum blelntrok delngan anak motor 

telpatnya di selkitar simpang elmpat dungus, melraka diduga melnyelrang telmpat 

Latihan dari pelrguruan lainnya kelmudian melnuju kel ngablan, tanggulangin, 

blelntrok delngan anak motor.12 

Pada putusan kasus Nomor 505/Pid.BL/2025/PN Sda13, pada dakwaan kasus 

melnelrangkan kronologi selcara singkat awal blelrmulanya keljadian pelngelroyokan 

yang blelrmuladari anggota PSHT melndapat blahwa saksi ACH. Alfian melnjual 

kaos blelrgamblar logo jari yang dianggap melnghina PSHT, selhingga ELrwin 

blelrsama saksi Dwi Arsa blelrniat melmblelrikan pelringatan delngan cara mellakukan 

 
 12 Diki Putra, “Puluhan Remaja Diduga Pesilat Rusuh di Sukodono Sidoarjo Sebelum 

Bentrok dengan Arek Herex,” (Radar Sidoarjo, 8 September 2025), 

https://radarsidoarjo.jawapos.com/kota-delta/856541669/puluhan-remaja-diduga-pesilat-rusuh-di-

sukodono-sidoarjo-sebelum-bentrok-dengan-arek-herex. 

 13 Pengadilan Negeri Sidoarjo, Putusan Nomor 505/Pid.B/2025/PN Sda (2025). 

https://radarsidoarjo.jawapos.com/kota-delta/856541669/puluhan-remaja-diduga-pesilat-rusuh-di-sukodono-sidoarjo-sebelum-bentrok-dengan-arek-herex
https://radarsidoarjo.jawapos.com/kota-delta/856541669/puluhan-remaja-diduga-pesilat-rusuh-di-sukodono-sidoarjo-sebelum-bentrok-dengan-arek-herex
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pelmukulan. Pada 18 April 2025, ELrwin melmakai idelntitas palsu untuk melngatur 

pelrtelmuan COD di Fly Ovelr Tol Masangan Weltan, lalu melngajak telrdakwa Dito 

Reltandra Indrianto, telrdakwa Muhammad Hilmi Sofyan Pratama, selrta 

blelblelrapa relkan lainnya untuk blelrkumpul di SPBLU Ganting selblellum melnuju 

lokasi. 

Seltellah ACH. Alfian tibla, ELrwin dan Dwi Arsa melndelkatinya, kelmudian 

kellompok lainnya melngellilingi korblan. Tanpa pelnjellasan, ELrwin mulai 

melmukul punggung korblan, diikuti Adibl yang melngajaknya duell, lalu disusul 

pelmukulan olelh Dito, Dwi Arsa, dan Hilmi yang mellelmpar hellm kel kelpala 

blagian blellakang korblan. ACH. Alfian yang telrdelsak kelmudian mellarikan diri 

dan melninggalkan tas b lelrisi handphonel dan dompelt yang kelmudian diamblil 

olelh Dwi Arsa. BLelrdasarkan Visum ELt Relpelrtum, korblan melngalami luka roblelk 

di dahi, melmar di dada, selrta luka lelcelt pada kaki akiblat kelkelrasan blelnda 

tumpul, selhingga melngalami celdelra ringan selrta melngganggu aktivitasnya 

untuk blelblelrapa waktu. 

Hal telrselblut akan blelrdampak dikelmudian hari dikarelnakan masih ada 

delndam yang akan diturunkan digelnelrasi anggota pelrguruan pelncak silat dimasa 

melndatang, olelh karelna itu aparan pelnelgak hukum melmiliki welwelnang 

mellakukan tindakan telgas yang tidak hanya pada pellaku teltapi juga pada 

pelrguruan pelncak silat selndiri selblagai korporasi yang melnjadi telmpat awal 

telrblelntuknya selselorang melnjadi anggota pelrguruan silat itu selndiri. 

Aparat pelnelgak hukum selpelrti kelpolisian dalam melnindak para pellaku 

tawuran dan juga pelrguruan pelncak silat selblagai korporasi sangatlah pelnting. 
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Pelran Aparat Kelpolisian tidak hanya selb latas di lapangan saja dalam melnangani 

dan melngamankan tawuran, akan teltapi aparat kelpolisian selharusnya 

melmblelrikan sanksi telrhadap pelrguruan pelncak silat yang tidak blisa 

melngarahkan anggotanya kelranah yang lelblih blaik. 

Aparat Kelpolisian juga blelrpelran dalam pelnangkapan dan pelnyidikan 

kelpada pellaku tawuran antar kellompok pelncak silat yang diikuti olelh anggota 

pelncak silat. Pelnangkapan dilakukan di telmpat keljadian kelpada pellaku yang 

dianggap pelnghasut atau yang bliasa diselblut delngan provokator. Pelnyidikan 

dilakukan guna untuk melngeltahui tujuan tawuran, para pellaku dan kronologi 

tawuran antar kellompok pelncak silat.  

Adanya pelrmasalahan yang timblul akiblat tawuran antar kellompok pelncak 

silat yang selringkali melnimblulkan pelrmasalahan yang blaru dalam pelnelgakan 

hukum di Indonelsia. Masalah blaru b lagi para pellaku tawuran, pelrguruan pelncak 

silat selblagai korporasi dan blagi aparat kelpolisian dalam melnangani para pellaku 

selrta melnindak pelrguruan pelncak silat selblagai korporasi. BLelrdasarkan 

maraknya kasus blelntrokan antar pelrguruan pelncak silat yang yang telrjadi pada 

blelblelrapa kasus diatas, maka pelnellitian ini difokuskan di Kablupateln Sidoarjo, 

Provinsi Jawa Timur, selblagai lokasi yang melmiliki tingkat intelnsitas konflik 

antarpelsilat yang rellatif tinggi.  

Wilayah ini dikelnal melmiliki blanyak   pelrguruan pelncak silat aktif delngan 

blasis massa yang blelsar selhingga potelnsi gelselkan sosial antaranggota sangat 

mudah muncul telrutama dalam kontelks kelgiatan konvoi, pelrayaan intelrnal, 

maupun rivalitas antar pelrguruan. Olelh karelna itu, Sidoarjo dipandang selblagai 
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lokasi yang rellelvan dan relprelselntatif untuk melngkaji dinamika sosial, hukum, 

dan kellelmblagaan dalam pelnanganan konflik antar pelrguruan pelncak silat. 

Subljelk dalam pelnellitian ini melncakup Kelpolisian Relsor (Polrels) Sidoarjo 

selrta Kelpolisian Selktor (Polselk) yang blelrada di wilayah rawan konflik. 

Lelmblaga ini melmiliki pelran stratelgis dalam upaya pelncelgahan, pelnelgakan 

hukum, dan meldiasi sosial atas blelrblagai pelristiwa blelntrokan yang telrjadi. 

Pelmilihan lokasi ini juga didasarkan pada pelrtimblangan blahwa Sidoarjo 

melrupakan wilayah pelnyangga Kota Surablaya yang melmiliki kelpadatan 

pelnduduk tinggi dan aktivitas sosial yang komplelks, selhingga melnjadi ruang 

sosial yang dinamis untuk melnelliti elfelktivitas pelnelgakan hukum selrta 

pelndelkatan prelvelntif telrhadap potelnsi konflik antarpelrguruan pelncak silat. 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmblelrikan gamblaran yang 

komprelhelnsif melngelnai stratelgi pelnanganan dan upaya prelvelntif aparat 

kelpolisian dalam melnjaga stablilitas kelamanan dan keltelrtiblan masyarakat di 

daelrah telrselblut. Dalam pelnellitian ini difokuskan pada organisasi pelrguruan 

silat yang akan dijadikan sampell, yaitu: Pelrguruan Seltia Hati Telratel, Pagarnusa, 

dan  Pelrguruan Ikatan Kelluarga Silat Putra Indonelsia Kelra Sakti.  

Delngan delmikian, blelrdasarkan blelrblagai felnomelna pelnyalahgunaan ilmu 

blella diri dan maraknya blelntrokan antar pelrguruan pelncak silat di Kablupateln 

Sidoarjo, pelnting untuk dilakukan kajian hukum selcara komprelhelnsif melngelnai 

blelntuk selrta blatas pelrtanggungjawablan pidana telrhadap anggota pelrguruan 

pelncak silat yang telrliblat maupun pelrtanggungjawablan telrhadap pelrguruan 

pelncak silat selblagai korporasi.  
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Pelnellitian ini diharapkan mampu melmblelrikan kontriblusi nyata dalam 

pelngelmblangan ilmu hukum pidana, khususnya dalam kontelks pelnelgakan 

hukum telrhadap tindak kelkelrasan yang melngatasnamakan pelrguruan pelncak 

silat. Sellain itu, hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi blahan elvaluasi blagi 

aparat pelnelgak hukum dan pelmelrintah daelrah dalam melrumuskan stratelgi 

prelvelntif selrta pelmblinaan moral blagi anggota pelrguruan pelncak silat agar 

kelmblali pada nilai-nilai luhur blella diri selblagai sarana pelmblelntukan karaktelr, 

disiplin, dan pelngelndalian diri, blukan selblagai alat untuk mellakukan kelkelrasan 

maupun pellanggaran hukum. 

1.2 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan uraian dalam latar blellakang, rumusan masalah pada 

pelnellitian ini adalah selb lagai blelrikut:  

1. BLagaimana dasar hukum pelrtanggungjawablan pidana yang dapat 

dikelnakan telrhadap pelrguruan pelncak silat sebagai atas tindak 

pidana yang dilakukan olelh anggotanya? 

2. BLagaimana stratelgi pelnelgakan hukum yang elfelktif untuk 

melnindak pelrguruan pelncak silat selblagai korporasi dalam rangka 

melncelgah dan melngatasi konflik selrta pellanggaran hukum yang 

telrjadi di masyarakat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Rumusan pelrmasalahan hukum yang dapat disusun blelrdasarkan 

latar blellakang yang tellah diuraikan adalah selblagai blelrikut: 

1. Untuk melngeltahui BLagaimana dasar hukum pelrtanggungjawablan 

pidana yang dapat dikelnakan telrhadap pelrguruan pelncak silat 

selblagai korporasi atas tindak pidana yang dilakukan olelh anggota 

pelrguruan pelncak silat 

2. Untuk melnggali blagaimana stratelgi pelnelgakan hukum yang 

elfelktif untuk melnindak pelrguruan pelncak silat selblagai korporasi 

dan melngelvaluasi kelselsuian kelblijakan telrselblut delngan kapasitas 

sumblelr daya yang ada di wilayah itu. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Selcara umum, pelnellitian ini diharapkan blisa melmblelrikan 

sumblangsih yang blelrrati dalam melmpelrkuat sistelm hukum mellalui 

pelndelkatan dan kelblijakan publlik yang pelka telrhadap kelblutuhan 

seltelmpat14. Selcara khusus, manfaat dari pelnellitian ini telrblagi melnjadi dua 

katelgori, yaitu manfaat teloritis dan manfaat praktis, selblagai blelrikut: 

1. Selcara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan kontriblusi telrhadap 

pelngelmblangan ilmu pelngeltahuan di blidang hukum pidana, khususnya 

yang blelrkaitan delngan konselp pelrtanggungjawablan pidana dalam 

 
 14 Husaini Usman.Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2008), 42. 
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kontelks tindak pidana perguruan pencak silat sebagai korporasi yang 

dilakukan selcara kolelktif atau b lelrkellompok. Hasil pelnellitian ini dapat 

melmpelrkaya khazanah telori melngelnai pelnelrapan keltelntuan Pasal 45 

sampai pasal 50, pasal 256, Pasal 466, dan Pasal 472 KUHP telrhadap 

pellaku konflik antar pelrguruan pelncak silat selrta melnamblah litelratur 

melngelnai pelndelkatan hukum dalam melnangani felnomelna sosial yang 

melliblatkan organisasi blella diri tradisional. Sellain itu, pelnellitian ini 

juga diharapkan mampu melmblelrikan dasar konselptual blagi pelnellitian 

lanjutan yang melmblahas rellasi antara norma hukum positif dan faktor 

sosial bludaya dalam prosels pelnelgakan hukum pidana di Indonelsia. 

2. Selcara Teloritis 

pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan masukan dan relkomelndasi 

blagi: 

a. Aparat Pelnelgak Hukum, khususnya Kelpolisian Relsor Sidoarjo, dalam 

melningkatkan elfelktivitas pelnanganan dan pelncelgahan konflik antar 

pelrguruan pelncak silat mellalui pelndelkatan pelnal dan non-pelnal yang 

lelblih komprelhelnsif. 

bl. Pelmelrintah Daelrah, agar dapat melrumuskan kelblijakan pelmblinaan 

dan pelngawasan telrhadap organisasi blella diri yang lelblih telrarah dan 

relsponsif telrhadap potelnsi konflik di masyarakat. 

c. Pelrguruan Pelncak Silat, selblagai blahan relflelksi untuk melmpelrkuat 

nilai-nilai moral, sportivitas, dan keldisiplinan di antara anggotanya 
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selhingga tidak lagi telrjadi pelnyalahgunaan blella diri yang blelrtelntangan 

delngan hukum dan nilai luhur pelncak silat. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Selblagai langkah untuk melmblandingkan kelaslian pelnellitiann 

blelrjudul Pelrtanggungjawablan Pidana Dalam Tindak Pidana Telrhadap 

Konflik Antar Pelrguruan Pelncak Silat (Studi Kasus Di Kablupateln 

Sidoarjo). pelnellusuran di blelblelrapa sumblelr litelratur melnunjukkan telntang 

keloriginalan dari pelnellitian hukum (skripsi) ini selrta hublungannya delngan 

hasil pelnellitian hukum (skripsi) yang dilakukan selblellumnya selpelrti yang 

telrdapat pada tablell di blawah ini: 

Tabel 1.1 Keaslian I 

No Judul 

Pelnellitian 

Selblellumnya 

Rumusan Masalah 

Pelnellitihan 

Selblellumnya 

Isu Hukum 

Pelnellitian 

Selblellumnya 

Pelrbleldaan 

Delngan Tugas 

Akhir Yang 

Disusun 

1 Tradisi 

Konflik 

Antara 

Kellompok 

Pelrguruam 

Silat Dalam 

Pelrfelktif 

Sosiologi 

Hukum. 

1. BLagaimana 

keldudukan hukum 

tradisi konflik 

dalam hukum 

positif Indonelsia?  

2. Apa yang 

dilakukan olelh 

aparat kelpolisian 

dalam melngatasi 

tradisi konflik antar 

pelrguruan silat 

telrselblut? 

 3. Adakah upaya-

upaya lain yang 

dilakukan untuk 

melnghelntikan 

tradisi konflik 

telrselblut?  

Pada pelnellitian 

selblellum nya 

blelntuk tindak 

pidana yang 

muncul dalam 

konflik 

(pelnganiayaan, 

pelngelrusakan, 

blahkan 

pelmblunuhan). 

Seldangkan pada 

pelnellitian saya 

blelrfokus untuk 

mengkaji dan 

menganalisis 

bagaimana 

pelrtanggung 

jawablan pidana 

yang dapat 

dikelnakan pada 

pelrguruan pelncak 

silat selblagai 

korporasi 

2.  Pelrselpsi 

Masyarakat 

1. Apa pelngaruh 

konflik antar 

Pada pelnellitian 

selblellumnya 

Seldangkan pada 

pelnellitian saya 
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Telrhadap 

Konflik Antar 

Organisasi 

Pelncak Silat 

Di Wilayah 

Kelcamatan 

Ngadiluwih 

Kabl. Keldiri 

organisasi ini blagi 

masyarakat yang 

telrkelna dampak 

anarkismel oknum 

dari Organisasi 

Pelncak Silat yang 

tidak blelrtanggung 

jawabl 2. 

Masyarakat selkitar 

yang tidak telrliblat 

konflik juga 

melnjadi korblan 

matelri hingga 

korblan salah 

sasaran. Imblas dari 

konflik telrselblut 

juga melnimblulkan 

rasa tidak nyaman 

dan was was yang 

dirasakan blelrblagai 

kalangan 

masyarakat selkitar. 

melmblahas soal 

siapa yang 

dapat dimintai 

pelrtanggungja

wablan pidana, 

BLagaimana 

pelnelrapan 

asas-asas 

hukum pidana, 

Instrumeln 

hukum positif, 

Kelpastian 

hukum dan 

elfelktivitas 

pelnelgakan 

hukum. 

blelrfokus untuk 

mengkaji dan 

menganalisis 

bagaimana 

pelrtanggung 

jawablan pidana 

yang dapat 

dikelnakan pada 

pelrguruan pe lncak 

silat selblagai 

korporasi 

3.  Analisis 

Yuridis 

Konflik Antar 

Anggota 

Pelrsaudaraan 

Seltia Hati 

Telratel 

Delngan Pagar 

Nusa (Studi 

Kasus Psht 

Dan Pagar 

Nusa 

Kablupateln 

Jelmblelr) 

Apa faktor 

mellatarblellakangi 

telrjadinya konflik 

antar anggota 

Pelncak Silat PSHT 

delngan Pelncak 

Silat Pagar Nusa di 

Kablupateln 

Jelmblelr? 

Pada pelnellitian 

selblellumnya 

melmblahas 

blagaimana 

pelrtanggungja

wablan pidana 

dikelnakan 

telrhadap 

pellaku 

individu, 

Pelnelrapan 

asas-asas 

hukum pidana 

(asas 

kelsalahan, 

delellnelming/pel

nyelrtaan,  

Seldangkan pada 

pelnellitian saya 

blelrfokus untuk 

mengkaji dan 

menganalisis 

bagaimana 

pelrtanggung 

jawablan pidana 

yang dapat 

dikelnakan pada 

pelrguruan pe lncak 

silat selblagai 

korporasi 
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1.6 Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

  Pelnellitian ini telrgolong dalam katelgori studi hukum elmpiris. 

penelitian empiris adalah penelitian yang berdasarkan pada data dan 

informasi yang diperoleh langsung dari lapangan. Tujuan dari pelnellitian 

hukum elmpiris adalah untuk melngelksplorasi blagaimana hukum ditelrapkan 

dalam kelhidupan selhari-hari di masyarakat (law in action), dan tidak hanya 

blelrfokus pada telks-telks pelraturan pelrundang-undangan (law in blooks)15.  

1.6.2  Metode Pendekatan 

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

eksploratoris (explorrative research). Pelndelkatan ini blelrtujuan untuk 

melngkaji dan memperoleh data yang belum diketahui mellalui pelngumpulan 

data lapangan b lelrupa wawancara delngan pihak telrkait selpelrti kelpolisian, 

selrta tellaah telrhadap dokumeln kasus konkrelt di wilayah rawan selpelrti 

sidoarjo. Penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian penjelajahan yang 

bersifat dasar.16 

1.6.3 Lokasi Penelitian 

pelnellitian ini difokuskan di Kablupateln Sidoarjo, Provinsi Jawa 

Timur, selblagai lokasi yang melmiliki tingkat intelnsitas konflik antarpelsilat 

yang rellatif tinggi. Wilayah ini dikelnal melmiliki blanyak pelrguruan pelncak 

silat aktif delngan blasis massa yang blelsar selhingga potelnsi gelselkan sosial 

 
15    Sugiyono, Metodel Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 142. 
16 Bambang Mudjiyanto,“Tipe Penelitian Eksploratif Komunikasi,”Jurnal Studi 

Komunikasi dan Media 22, no. 1 (June 2018): 67-72. 



16 
 

 

antaranggota sangat mudah muncul telrutama dalam kontelks kelgiatan 

konvoi, pelrayaan intelrnal, maupun rivalitas antar pelrguruan. Olelh karelna 

itu, Sidoarjo dipandang selblagai lokasi yang rellelvan dan relprelselntatif untuk 

melngkaji dinamika sosial, hukum, dan kellelmblagaan dalam pelnanganan 

konflik antar pelrguruan pelncak silat 

1.6.4 Jenis Data  

1) Data Primelr 

   Data primelr didapatkan mellalui wawancara melndalam selrta 

pelngamatan langsung di lapangan. Wawancara dilakukan delngan pihak 

kelpolisian polrelsta sidoarjo, polselk di wilayah sidoarjo, pelrguruan pelncak 

silat di wilayah sidoarjo. Meltodel wawancara ini blelrtujuan untuk 

melngumpulkan data elmpiris melngelnai tantangan hukum dan praktik 

implelmelntasi pellaksanaan kelblijakan pelrtanggungjawablan pelrguruan 

pelncak silat selblagai korporasi di wilayah sidoarjo. 

2) Data Selkundelr 

Data selkundelr merupakan data yang diperoleh dari bahan-bahan 

tertulis baik berupa peraturan perundang undangan serta literatur hukum lain 

seperti buku, jurnal hukum, makalah ilmiah, serta pendapat para ahli. yang 

fungsinya digunakan untuk memperkuat analisis, memberi dasar teori, dan 

melengkapi informasi yang tidak diperoleh langsung dari lapangan. Adapun 

sumber sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitihan ini adalah; 

1. Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang  Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana. 
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2. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2021 

tentang Penanganan Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. 

Sementara itu, bahan hukum sekunder dapat berupa artikel, literatur, 

serta informasi yang berkaitan dengan tindak pidana konflik perguruan 

pencak silat diwilayah sidoarjo, Salah satu sumber informasi tersebut dapat 

diperoleh melalui web Radar Sidoarjo. 

3) Data Tersier 

Data tersier merupakan data yang memberikan tambahan nilai dalam 

pengolahan dan penyajian informasi. Meskipun tidak bersifat asli seperti 

data primer, atau memiliki kedalaman analisis seperti data sekunder, data 

tersier memiliki peran dalam mempermudah akses dan pemahaman 

terhadap informasi yang relevan. Data tersier dapat bersumber dari kamus, 

ensiklopedia,serta buku-buku lain yang berkaitan dengan objek penelitian. 

1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara dilakukan selcara melndalam kelpada pihak-pihak yang 

telrliblat langsung dalam pellaksanaan kelblijakan konflik antar pelrguruan di 

kablupateln sidoarjo. Para informan yang diwawancarai telrdiri dari aparat 

kelpolisian polrels sidoarjo, polselk di wilayah sidoarjo, anggota pelrguruan 

pelncak silat, dan individu yang melmiliki pelmahaman telrkait isu konflik 

antar pelrguruan pelncak silat. Meltodel wawancara ini blelrtujuan untuk 

melngumpulkan data elmpiris melngelnai tantangan hukum, kellelmblagaan, 
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dan praktik implelmelntasi kelblijakan pelnelgakan hukum pelrguruan pelncak 

silat selblagai korporasi yang anggotanya mellakukan konflik di Sidoarjo.  

b. Studi kelpustakaan 

Pelndelkatan ini dilakukan delngan melnelnliti bluku hukum, jurnal 

akadelmik, relfelrelnsi melngelnai kelblijakan publlik, selrta dokumeln hukum 

selpelrti undang-undang, dan peldoman telknis yang blelrkaitan. Pelnellitian 

ini blelrpelran selb lagai dasar teloritis untuk studi lapangan dan blelrkontriblusi 

dalam melnciptakan kelrangka konselptual yang kokoh telrkait felnomelna 

konflik antar pelrguruan pelncak silat di arela telrtelntu. Studi pustaka juga 

dimanfaatkan untuk melmelmblelrikan dukungan telrhadap intelrpreltasi atas 

data elmpiris yang dipelrolelh di lapangan, selrta melmblandingkan praktik 

implelmelntasi kelblijakan delngan keltelntuan normatif yang blelrlaku. 

1.6.6 Metode Analisa Data 

  Meltodel analisa data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

meltodel delskriptif analisis delngan pelndelkatan kualitatif. Data yang 

ditelrapkan dalam pelnellitian ini dirancang untuk melnyajikan pelmahaman  

yang sistelmatis dan melndalam telrkait isu yang seldang ditelliti, selrta 

melnganalisis hublungan antara variablell yang ada. Pelnellitian ini melnelrapkan 

pelndelkatan kualitatif yang melnggablungkan data elmpiris delngan telori dan 

norma hukum yang blelrlaku. Prosels analisis dilakukan mellalui tahapan 

relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan Kelsimpulan. Relduksi data 
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dilakukan delngan melnyellelksi dan melngellompokkan informasi yang 

rellelvan selsuai fokus pelnellitian.17  

  Pelnyajian data dilakukan dalam blelntuk naratif delskriptif agar 

telmuan lapangan dapat dipahami selcara kontelkstual. Sellanjutnya, 

pelnarikan kelsimpulan dilakukan delngan melngaitkan hasil telmuan elmpiris 

delngan telori, norma hukum, selrta kelblijakan publlik yang rellelvan. Meltodel 

ini dipilih karelna mampu melnggamblarkan selcara komprelhelnsif dinamika 

sosial, kellelmblagaan, dan hukum yang telrjadi dalam pellaksanaan kelblijakan 

di telngah konflik antar pelrguruan pelncak silat. Delngan delmikian, hasil 

analisis diharapkan dapat melmblelrikan pelmahaman yang melndalam dan 

relalistis melngelnai elfelktivitas hukum di tingkat daelrah selrta tantangan yang 

dihadapi dalam implelmelntasinya.

 
 17 A. Michael Huberman dan Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-metode Baru, Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 2019)  

 


